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ABSTRAK

Kemajuan perusahaan dapat dipengaruhi oleh kinerja manajerial orang dalam
perusahaan. Perilaku dalam proses penganggaran pendekatan botfom-up dan struktur
desentralisasi yang diterapkan pada Badan Usaha Milik Negara merupakan beberapa
faktor pendukung keefektitan kinerja manajerial.

Peneliian im menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desentralisasi
sebagai variabel moderator. Subyek dari penelitian ini adalah manajer menengah pada
Badan Usaha Milik Negara di Surabaya. Kuesioner ini didistribusikan ke 30 Badan
Usaha Milik Negara dengan responden manajer menengah secara langsung maupun
melalui e-mail. Hanya 17 kuesioner yang dikembalikan oleh Badan Usaha Milik
Negara yang didistribusikan langsung oleh peneliti, sedangkan melalui e-mail tdak
ada yang mengembalikan. Tehnik statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
yang diajukan adalah dengan menggunakan persamaan regresi linear sederhana dan
regresi linier berganda serta hasilnya dua hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat
diterima. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meneliti hubungan antara
penganggaran bortom-up, desentralisasi sebagai variabel moderator terhadap kinerja
manajerial.

Penganggaran bottom-up memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kinerja manajerial. Interaksi antara penganggaran borfom-up dengan desentralisasi
sebagai variabel moderator juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
manajerial BUMN di Surabaya.

Kata kunci: kinerja manajerial perusahaan, penganggaran botfom-up, desentralisasi
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